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ABSTRAK 
 
 Nama   : Abd Basir Hamid 
 Nim   : 60200114094 
 Jurusan  : Teknik Informatika 
 Judul   : Sistem Pengamanan ATM Berbasis  
                                      Mikrokontroler 
 Pembimbing I : Faisal,ST,MT     
 Pembimbing II : Andi Hutami Endang, S.Kom, M.Kom 
 
Kasus pembobolan ATM saat ini semakin sering terjadi. 
Pembobolan bahkan terjadi tanpa kenal waktu, dahulu biasanya hanya 
terjadi saat malam hari, namun kini beberapa kasus pembobolan justru 
terjadi disiang hari. Meski pada prinsipnya pembobolan ATM ada banyak 
metode dan modusnya, dari yang paling sederhana dengan metode 
pembongkaran mesin dan yang paling canggih seperti skimming dan 
jackpotting. Dengan Berkembangnya modus – modus pembobolan yang 
terjadi, maka sangat diperlukan pula terjadinya perkembangan pada sisi 
pengamanan mesin ATM itu sendiri, untuk mengatasi hal tersebut maka 
dibuatlah sistem pengamanan memanfaatkan sms sebagai report alert ke 
kantor kepolisian untuk lebih mengefisienkan proses peringkusan pelaku. 
 Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode eksperimental yang 
bertujuan untuk memahami fenomena – fenomena sosial sebelum 
melakukan perancangan. Adapun tahapan tahapan dalam sistem ini adalah 
menggambarkan flowchart dan blok digram untuk gambaran atau alur 
kerja sistem yang akan dibuat dan diuji menggunakan metode pengujian 
blackbox. 
Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkannya sebuah alat Sistem 
pengamanan ATM dengan memanfaatkan sms kiriman dari sim900  
sebagai report alert dan juga selenoid door lock sebagai pengunci 
otomatis berbasis arduino uno sebagai input/output data yang akan di 
proses. Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti alat ini 
berfungsi dengan baik dan mampu mengatasi permasalahan yang selama 
ini dialami. 
 
Kata Kunci : Pengamanan, Mesin ATM, Mikrokontroler Arduino,   
                Sim900 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 ATM  (Automated Teller Machine) atau Anjungan Tunai Mandiri adalah   
sebuah alat elektronik yang dapat melayani nasabah bank untuk mengambil 
uang dan mengecek rekening tabungan mereka tanpa perlu dilayani oleh 
seorang teller. 
 Pada awalnya, penggunaan teknologi ATM banyak dilakukan untuk 
membantu nasabah di dalam melakukan penarikan uang tunai, akan tetapi 
seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan peningkatan 
layanan kepada para nasabah, penggunaan ATM telah meluas tidak hanya 
sebatas pengambilan uang saja. Saat ini sudah memungkinkan bagi para 
nasabah untuk melakukan transfer (pemindah buku-an) uang, pembayaran 
suatu layanan, pengecekan saldo, dan transaksi keuangan lainnya cukup 
dengan menggunakan ATM. 
 Mengacu pada meluasnya manfaat dan kebutuhan masyarakat terhadap 
mesin ATM berbanding lurus dengan ketersediaan mesin ATM dalam hal 
kuantitas, namun tiap - tiap mesin ATM memiliki tingkat keamanan masing – 
masing, ada yang mempunyai tingkat keamanan tinggi, baik pada sisi internal 
(alarm, cctv), maupun eksternal (satpam). Dengan beragamnya sistem 
keamanan pada ATM ini seakan menjadi daya tarik tersendiri bagi para pelaku 
kriminal khususnya pembobol ATM. Meski ada banyak metode dan modus 
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pembobolan ATM, baik skimming serta hipnotis, namun pembobolan secara 
fisik pada ATM masih menjadi modus yang sering terjadi.  
 Pembobolan fisik sejauh ini masih sering terjadi dikarenakan tidak 
memerlukan alat – alat yang canggih, seperti yang biasa digunakan oleh 
skimmer dan jackpotter. Seperti yang terjadi dipalembang, dimana sejumlah 
pemuda berhasil menggasak isi mesin ATM yang berisi uang tunai sebesar 
Rp.730.700.000. (Sindo News, 2017) 
 Berdasarkan hasil liputan 6 kasus serupa juga terjadi di Aceh, dimana 
ditemukan mesin ATM sudah dalam keadaan terbongkar, meski pelaku belum 
sempat mengambil uang tunai dalam brankas.  
Adapun ayat yang berhubungan dengan perkara pencurian yaitu pada 
Surah Al – Baqarah ayat 188 yaitu :  
                                                                                                    
 
Terjemahannya : 
"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui." (Departemen Agama, 
2012). 
 
 Pangkal ayat ini membawa orang yang beriman kepada kesatuan dan 
kekeluargaan dan persaudaraan. Sebab itu dikatakan “harta benda kamu 
diantara kamu.” Ditanamkan disini bahwa harta benda kawanmu itu adalah 
harta benda kamu juga. Kalau kamu aniaya hartanya samalah dengan kamu 
menganiaya harta bendamu sendiri juga. Memakan harta benda dengan jalan 
ََنو ُم َل ْع  َ ت ْم ُت  ْ ن َأَو ِم ْث ِْلْا ِب ِساَّنل ِلِاَو ْم َأ ْن ِم
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yang salah, ialah tidak menurut jalannya yang patut dan benar. Maka 
termasuklah disini segala macam penipuan, pengicuhan, pemalsuan, reklame 
dan adpertensi yang berlebih-lebihan; asal keuntungan masuk. Menerbitkan 
buku-buku cabul dan menyebarkan gambar-gambar perempuan telanjang. 
Pembangkit nafsu; yang kalau ditanya, maka yang membuatnya mudah saja 
berkata: “cari makan.” Atau kolpotir mencari pembeli suatu barang dengan 
memperlihatkan contoh yang bagus bermutu tinggi, padahal setelah ada 
persetujuan harga dan barang itu diterima, ternyata mulutnya dibawah dari 
contoh. Atau spekulasi terhadap barang vital dalam masyarakat, seumpama 
beras, ditahan lama dalam gudang karena mengharapkan harganya 
membumbung naik, walaupun masyarakat sudah sangat kelaparan, yang 
dalam agama disebut ihtikar. 
 Ini adalah contoh-contoh, atau dapat dikemukakan 1001 contoh yang lain, 
yang maksudnya ialah segala usaha mencari keuntungan untuk diri sendiri 
dengan jalan yang tidak wajar dan merugikan sesame manusia, yang selalu 
bertemu dalam masyarakat yang ekonominya mulai kacau. Sehingga orang 
beroleh kekayaan dengan penghisapan dan penipuan kepada sesamanya 
manusia. (Tafsir Al- Azhar, 1965) 
 Sebab itu mencuri sangat diharamkan, karena sama saja mendzalimi orang 
lain dengan dalih mencari makan. Dengan adanya dalil tentang haramnya 
mencuri, maka sudah pasti selaku umat muslim harus saling mengingatkan 
serta saling menyeru dalam kebajikan kepada umat muslim yang salah 
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terhadap jalan hidupnya (mencuri), hal ini dijelaskan  pada surah Ali Imran 
ayat 104, yaitu :  
   
 
Terjemahnya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs Ali Imran : 
104) (Departemen Agama, 2012)  
 Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada segolongan orang 
dari kalangan umat ini yang bertugas untuk mengemban urusan tersebut, 
sekalipun urusan tersebut memang diwajibkan pula atas setiap individu dari 
umat ini. 
 Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim dalam 
sebuah hadits dari Abu Hurairah. 
                                                  :                         ص                         : 
                                                                                                                                      
           –          
Artinya: 
Dari Abi Saed Al-Khudhri r.a., Rasulullah saw bersabda “Barangsiapa 
diantara kalian yang melihat kemungkaran, hendaklah merubahnya 
dengan kekuatan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lidahnya, 
bila itupun tidak mampu maka dengan hatinya, dan itu selemah-lemah 
iman “ (HR Muslim) 
َْنُكَتْلَو َْمُكْنِم  َةَّمُأ ََنوُعْدَي ىَلِإ َِرْيَخْلا ََنوُرُمَْأيَو َِفوُرْعَمْلِاب ََنْوَه ْ ن َيَو َِنَع َِرَكْنُمْلا ََكِئلوُأَو 
                   َُمُه وُحِلْفُمْلا ََن   
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 Untuk mencapai maksud tersebut perlu adanya segolongan umat Islam 
yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, bilamana 
nampak gejala-gejala perpecahan dan penyelewengan. Karena itu pada ayat ini 
diperintahkan agar supaya di antara umat Islam ada segolongan umat yang 
terlatih di bidang dakwah yang dengan tegas menyerukan kepada kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma’ruf (baik) dan mencegah dari yang mungkar. 
(Saifuddin,2013) 
 Dengan demikian umat Islam akan terpelihara daripada perpecahan dan 
infiltrasi pihak manapun. Menganjurkan berbuat kebaikan saja tidaklah cukup 
tetapi harus dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Siapa saja 
yang ingin mencapai kemenangan. maka ia terlebih dahulu harus mengetahui 
persyaratan dan taktik perjuangan untuk mencapainya, yaitu: kemenangan tidak 
akan tercapai melainkan dengan kekuatan, dan kekuatan tidak akan terwujud 
melainkan dengan persatuan. Persatuan yang kokoh dan kuat tidak akan 
tercapai kecuali dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak terpelihara keutamaan itu 
melainkan dengan terpeliharanya agama dan akhirnya tidak mungkin agama 
terpelihara melainkan dengan adanya dakwah sebagai stimulusnya. (Saifuddin, 
2013). 
 Maka kewajiban pertama umat Islam itu ialah menggiatkan dakwah agar 
agama dapat berkembang baik dan sempurna sehingga banyak pemeluk-
pemeluknya. Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam 
kebaikan sehingga terwujud persatuan yang kokoh kuat. Dari persatuan yang 
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kokoh tersebut akan timbullah kemampuan yang besar untuk mencapai 
kemenangan dalam setiap perjuangan. Mereka yang memenuhi syarat-syarat 
perjuangan itulah orang-orang yang sukses dan beruntung. (Saifuddin, 2013) 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti merancang 
sebuah alat yang dapat menambah tingkat keamanan pada mesin ATM, dimana 
alat ini akan berperan sebagai penanda terjadinya pembobolan ATM secara 
fisik (membongkar mesin dan brankas uang pada ATM) dan akan mengirimkan 
sinyal berupa SMS kepada pihak kepolisian. Mengingat pelaku pembobolan 
bisa saja kabur sebelum pihak kepolisian melakukan penyergapan, peneliti 
menambahkan fitur kunci pintu otomatis dengan memanfaatkan selenoid door. 
 Sensor yang digunakan untuk penelitian ini adalah sensor magnet, 
sedangkan pengolah datanya menggunakan arduino uno dan GSM Shield, 
arduino uno sebagai pengolah data adalah board berbasis mikrokontroler pada 
ATMega328. Board ini memiliki 14 digital input / output pin (dimana 6 pin 
dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, 16 MHz osilator kristal, 
koneksi USB, jack listrik tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang 
diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer 
dengan kabel USB atau sumber tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC atau 
baterai untuk menggunakannya. 
B. Rumusan Masalah 
 Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam proposal ini adalah “Bagaimana 
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merancang dan membuat sistem pengamanan ATM secara otomatis 
menggunakan Arduino?”  
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
  Agar dalam pengerjaan proposal ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Alat ini dibuat untuk mendeteksi adanya kemungkinan tindakan 
pembobolan menggunakan sensor magnet. 
2. Alat ini hanya dapat dipicu dengan adanya pembobolan fisik terhadap 
ATM. 
3. Alat ini dapat mengirim sinyal ke pihak kepolisian sekaligus menjadi 
pemicu terkuncinya pintu ATM. 
4. Alat ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
5. Target penggunaan alat ini dikhususkan untuk mesin ATM yang tidak 
memiliki pengamanan tinggi 
 Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran antara 
penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan 
deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian 
ini adalah : 
1.  Alat ini memiliki sistem deteksi sensor magnet atau disebut juga relai 
buluh, dimana alat ini akan terpengaruh medan magnet dan akan 
memberikan perubahan kondisi pada keluaran. Seperti layaknya saklar 
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dua kondisi (on/off) yang digerakkan oleh adanya medan magnet di 
sekitarnya 
2. Alat ini dikembangkan dari konsep IOT yang banyak digunakan pada 
pintu dan jendela pada rumah. 
3. Alat ini menggunakan selenoid door lock untuk menekan potensi 
kaburnya pembobol ATM. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
Wahyudin (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Keamanan 
Rumah dengan Monitoring Menggunakan Jaringan Telepon Selular”.  Untuk 
Penelitian ini dirancang sebuah sistem keamanan rumah dengan monitoring 
menggunakan jaringan telepon selular. Alat ini dirancang untuk memudahkan 
pemilik rumah dalam penguncian pintu rumah dan untuk pemberitahuan 
kondisi pintu rumah apabila ditinggalkan dalam keadaan kosong, media yang 
digunakan adalah handphone dengan memanfaatkan fasilitas SMS. Alat ini 
terdiri dari sebuah sensor yaitu magnetic switch yang berfungsi sebagai inputan 
untuk memberitahukan kondisi pintu ke mikrokontroler, mikrokontroler yang 
digunakan adalah ATmega8535. Kemudian keypad yang berfungsi sebagai 
inputan berupa password dan modem GSM yang berfungsi sebagai pengirim 
dan penerima SMS. Sistem pengamanan ini yang telah berhasil dibangun 
dengan prinsip kerja apabila ada orang yang tidak mempunyai password/kode 
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sebagai akses masuk ke dalam rumah, maka system akan mengaktifkan 
peringatan/alarm dengan membunyikan buzzer serta mengirimkan SMS 
peringatan berupa teks pemberitahuan yaitu “intruders” ke nomor telepon yang 
telah deprogram pada mikrokontroler. Persamaan pada penelitian tersebut ialah 
alat akan mengirimkan sinyal bahaya dalam bentuk sms ketika ada intruders 
yang mencoba membobol rumah. Meski begitu, yang menjadi pembeda adalah 
alat diatas dibuat untuk diaplikasikan ke rumah sebagai objek penelitiannya 
sedangkan alat yang akan dibuat adalah implementasi untuk keamanan mesin 
ATM. Selain itu penelitian diatas difokuskan pada benar atau salahnya 
seseorang dalam memasukkan password sebagai sistem lapisan keamanan 
pintu rumah, namun pada prinsipnya dimana apabila terjadi kesalahan dalam 
memasukkan password, alat akan terpicu untuk mengirimkan sinyal peringatan 
dalam bentuk SMS kepada pemilik rumah, meski memiliki prinsip kerja yang 
sama namun penelitian diatas kurang efektif untuk menekan laju pembobol 
meski telah ketahuan, maka dari itu peneliti memanfaatkan selenoid door untuk 
menjadi penghambat dalam menekan potensi kaburnya pembobol setelah 
ketahuan. 
Purnomo, Sigit (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan 
Sistem Keamanan Rumah Berbasis SMS Gateway menggunakan 
Mikrokontroler Arduino ATMEGA 2560”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk merancang suatu sistem keamanan rumah berbasis sms gateway 
menggunakan mikrokontroller Arduino Atmega 2560 yang dikombinasikan 
dengan sensor ultrasonik, sensor Mq-2, sensor passive infra red, dan Modul 
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SIM900 shield GPRS sebagai media pengirim SMS. Persamaan penelitian 
diatas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dimana alat ini memiliki 
prinsip kerja yang sama yaitu mengirimkan sinyal bahaya dalam bentuk sms, 
namun yang menjadi pembedanya adalah penelitian diatas berobjek pada 
keamanan rumah sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk 
diimplementasikan ke mesin ATM. Selain daripada objek penelitian, sensor 
yang digunakan untuk menjadi inputan juga berbeda dimana sensor yang akan 
digunakan peneliti merupakan sensor magnet, serta penggunaan sensor suhu 
yang tidak terlalu diperlukan untuk keamanan ATM. 
Ismail, Taupik (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem 
Keamanan Rumah berbasis Internet Of Things”. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuat sistem keamanan rumah dengan penggunaan konsep IoT (Internet of 
Things) dan aplikasi android sebagai alat untuk monitoring kondisi keamanan 
rumah. Sistem keamanan yang dimaksud adalah sistem yang dibuat dari sensor 
PIR yang bisa mendeteksi keberadaan manusia atau hewan, sensor suhu dan 
sensor asap untuk mendeteksi ancaman kebakaran, dan sensor reedswitch 
untuk mendeteksi perubahan kondisi pintu. Hasil pembacaan sensor dikirim ke 
basis data (firebase) dalam bentuk gambar, teks dan angka yang dapat dilihat 
pada aplikasi android. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah memiliki prinsip yang sama dimana alat yang akan dirancang adalah 
untuk memonitoring kondisi kemanan. Dan yang menjadi pembeda antara 
penelitian diatas dan penelitian yang akan dilakukan ialah selain berbeda dari 
segi objek penelitian dimana penelitian sebelumnya diimplementasikan untuk 
11 
 
11 
 
keamanan rumah sedangkan penelitian yang akan dilakukan berorientasi 
kepada pengamanan mesin ATM, sensor yang digunakan untuk penelitian ini 
juga tidak sebanyak penelitian diatas  karena apa yang dianggap menjadi 
ancaman untuk keamanan rumah belum tentu dapat dikategorikan pula untuk 
menjadi ancaman pada mesin ATM. 
Faroqi, Adam (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem kendali 
Pintu Rumah Menggunakan SMS Gateway Berbasis Arduino Uno dan sensor 
Ultrasonik”. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah alat dengan 
menggunakan fungsi Ultrasonik yang akan mendeteksi adanya pantulan 
gelombang sehingga respon yang dihasilkan adalah alarm akan aktif dan 
Arduino Uno akan memproses untuk memberikan sebuah peringatan pada 
pemilik melalui SMS Gateway. Kesamaan dari penelitian ini yaitu menjadi 
pendeteksi kemungkinan terjadinya pembobolan dan mengirimkan peringatan 
berupa SMS Gateway, dan yang menjadi pembeda adalah pada objek 
penelitian, dimana penelitian yang akan dilakukan diaplikasikan untuk menjadi 
unsur pelapis keamanan pada mesin ATM. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini untuk merancang dan membangun sebuah sistem 
pengaman pada mesin ATM yang akan menjadi mitra tak langsung untuk 
pihak kepolisian. Sasaran dari penelitian ini ditujukan kepada mesin ATM 
yang memiliki tingkat keamanan rendah. 
2. Kegunaan Penelitian 
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Diharapkan dengan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat yang 
mencakup 2 hal pokok berikut: 
 
 
 
a. Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi. 
b. Praktis 
Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi 
manfaat untuk menekan jumlah kasus pembobolan ATM. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau 
energy untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk 
menggambarkan suatu setentitas yang berinteraksi, dimana suatu model 
matematika seringkali biasa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 
penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan 
kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling 
berhubungan sehingga membentuk suatu negara yang berperan sebagai 
penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut. 
Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, 
dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk 
banyak hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi 
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beragam. Dalam pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah 
sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara mereka. (Sidharta, 
2016). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Sistem 
B. ATM (Automated Teller Machine) 
Menurut Ellen Florian ATM adalah alat telekomunikasi berbasis komputer 
yang menyediakan tempat bagi nasabah dalam melakukan transaksi keuangan 
tanpa membutuhkan seorang teller bank. (Nugroho Wijayanti, 2015) 
ATM dalam bahasa asing Automated Teller Machine dan dalam bahasa 
Indonesia Anjungan Tunai Mandiri. ATM dikembangkan oleh Luther George 
Simjian tahun 1939. Pada tahun tersebut Luther mendirikan ATM di City 
Bank yang terletak di New York. Namun pemasangan mesin ATM di bank 
tersebut tidak belangsung lama hanya berkisar sekitar 6 bulan saja 
dikarenakan banyak nasabah masih belum mengenal fungsi ATM. 
Perkembangan ATM terhenti  selama kurang lebih 25 tahun. Pada tanggal 22 
Juni 1967 De La Rue kembali mengembangkan ATM pertama dan 
mendirikan ATM untuk pertama kalinya di London pada Bank Barclays. Saat 
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itu ATM telah mengenal adanya PIN yang melengkapi kartu plastik ATM. 
Munculnya ide PIN pada kartu ATM dikembangkan oleh insinyur Inggris 
bernama James Good Fellow tahun 1965. Sejak saat itu perkembangan ATM 
terus berkembang seiring teknologi yang semakin maju. ATM mulai 
berkembang di Indonesia pada tahun 1960-an. (Nugroho Wijayanti, 2015) 
ATM sering ditempatkan di lokasi-
lokasi strategis, seperti restoran, pusat 
perbelanjaan, bandar udara, stasiun kereta 
api, terminal bus, pasar swalayan, dan 
kantor-kantor bank itu sendiri. 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2. Mesin ATM 
C. Arduino 
Uno Arduino atau sering disebut arduino uno adalah board berbasis 
mikrokontroler pada ATMega328. Board ini memiliki 14 digital input / 
output pin (dimana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input 
analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack listrik tombol reset. 
Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung 
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mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB atau 
sumber tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC atau baterai untuk 
menggunakannya.   
a) Board Arduino Uno memiliki fitur-fitur baru sebagai berikut :   
1,0 pin out: tambah SDA dan SCL pin yang dekat ke pin arref dan 
dua pin baru lainnya ditempatkan dekat ke pin RESET, dengan IO 
REF yang memungkinkan sebagai buffer untuk beradaptasi 
dengan tegangan yang disediakan dari board sistem. 
Pengembangannya, sistem akan lebih kompatibel dengan Prosesor 
yang menggunakan AVR, yang beroperasi dengan 5V dan dengan 
Arduino Karena yang beroperasi dengan 3.3V. Yang kedua adalah 
pin tidak terhubung, yang disediakan untuk tujuan 
pengembangannya.  
 
Gambar II.3. Board Arduino Uno  
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Gambar II.4. Kabel USB Board Arduino Uno 
b) Deskripsi arduino uno  
Arduino Uno R3 berbeda dengan semua board sebelumnya 
karena Arduino Uno R3 ini tidak menggunakan chip driver FTDI 
USB-to-serial. Melainkan menggunakan fitur dari ATMega 16U2 
yang diprogram sebagai konverter USB-to-serial, berikut tabel 
deskripsi Arduino uno : 
Tabel II.1. Deskripsi arduino uno  
 
 
 
 
 
 
 
c) Catu daya arduino  
Uno arduino dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau 
dengan catu daya eksternal. Sumber listrik dipilih secara otomatis. 
Eksternal (non USB) daya dapat datang baik dari AC-DC adaptor 
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atau baterai. Adaptor ini dapat dihubungkan dengan cara 
menghubungkannya plug pusatpositif 2.1mm ke dalam board 
colokan listrik. Lead dari baterai dapat dimasukkan ke dalam 
header pin Gnd dan Vin dari konektor Power.   
Board dapat beroperasi pada pasokan daya dari 6 – 20V. Jika 
diberikan dengan kurang dari 7V, bagaimanapun, pin 5V dapat 
menyuplai kurang dari 5V dan board mungkin tidak stabil. Jika 
menggunakan lebih dari 12V, regulator tegangan bisa panas dan 
merusak board. Rentang yang dianjurkan adalah 7 – 12V.  
Pin catu daya adalah sebagai berikut:   
1) VIN. Tegangan input ke board arduino ketika 
menggunakan sumber daya eksternal (sebagai lawan dari 
5V dari koneksi USB atau sumber daya lainnya diatur). 
Anda dapat menyediakan tegangan melalui pin ini, atau, jika 
memasok tegangan melalui colokan listrik, mengaksesnya 
melalui pin ini.   
2) 5V. Catu daya diatur digunakan untuk daya microkontroller 
dan komponen lainnya di board. Hal ini dapat terjadi baik 
dari VIN melalui regulator on board, atau diberikan oleh 
USB . • 3,3V pasokan yang dihasilkan oleh regulator 
onboard. Menarik arus maksimum adalah 50 mA.  
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3) GND. Merupakan 0V pada board arduino dan sebagai 
penetral arus apabila kita mengambil arus positif dari 
sumber arus.  
d) Memory  
Memory ATMega328 ini memiliki 32 KB dengan 0,5 KB 
digunakan untuk loading file. Ia juga memiliki 2 KB dari SRAM 
dan 1 KB dari EEPROM. EPROM merupakan memori 
penyimpanan pada board Arduino untuk menyimpan perintah-
perintah sehingga apabila arduino dimatikan akan tetap 
menyimpan data yang tersimpan di EPROM.   
e) Input & Output  
Masing-masing dari 14 pin digital pada Uno dapat digunakan 
sebagai input atau output, menggunakan fungsi pinMode(), 
digitalWrite(), dan digitalRead(). Mereka beroperasi di 5V. Setiap 
pin dapat memberikan atau menerima maksimum 40 mA dan 
memiliki resistor pull-up internal dari 20-50 KΩ. Selain itu, 
beberapa pin memiliki fungsi khusus:   
1) Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima 
(RX) dan mengirimkan (TX) data TTL serial. Pin ini 
terhubung ke pin yang sesuai dari chip ATMega8U2 USB-
to-Serial TTL. • Eksternal Interupsi: 2 dan 3. Pin ini dapat 
dikonfigurasi untuk memicu interupsi pada nilai yang 
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rendah, tepi naik atau jatuh, atau perubahan nilai. Lihat 
attachInterrupt () fungsi untuk rincian.   
2) PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan 8-bit output 
PWM dengan analogWrite () fungsi.   
3) SPI: 10 (SS), 11 (mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini 
mendukung  komunikasi  SPI  menggunakan 
perpustakaan SPI.   
4) LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. 
Ketika pin adalah nilai TINGGI, LED menyala, ketika pin 
adalah RENDAH, itu off.   
5) Uno memiliki 6 input analog, diberi label A0 melalui A5, 
masing-masing menyediakan 10 bit resolusi yaitu 1024 
nilai yang berbeda. Secara default sistem mengukur dari 
tanah sampai 5V.   
6) TWI: A4 atau SDA pin dan A5 atau SCL pin. Mendukung 
komunikasi TWI   
7) Aref. Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan 
dengan analogReference ().   
8) Reset. Lihat juga pemetaan antara pin Arduino dan 
ATMega328 port. Pemetaan untuk ATMega8, 168 dan 328 
adalah identik.  
9) Komunikasi  Uno arduino memiliki sejumlah fasilitas 
untuk   berkomunikasi dengan komputer, Arduino lain, 
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atau mikrokontroler lain. ATMega328 ini menyediakan 
UART TTL (5V) komunikasi serial, yang tersedia pada 
pin digital 0 (RX) dan 1 (TX). Sebuah ATMega16U2 pada 
saluran board ini komunikasi serial melalui USB dan 
muncul sebagai com port virtual untuk perangkat lunak 
pada komputer. Firmware Arduino menggunakan USB 
driver standar COM, dan tidak ada driver eksternal yang 
dibutuhkan. Namun, pada Windows, file Inf diperlukan.  
 Perangkat lunak arduino termasuk monitor serial yang 
memungkinkan data sederhana yang akan dikirim ke board Arduino. 
RX dan TX LED di board akan berkedip ketika data sedang dikirim 
melalui chip USB-to-serial dan koneksi USB ke komputer. 
ATMega328 ini juga mendukung komunikasi I2C (TWI) dan SPI. 
Fungsi ini digunakan untuk melakukan komunikasi inteface pada 
sistem.  
f) Programming  Uno Arduino 
Programming Uno Arduino dapat diprogram dengan perangkat 
lunak Arduino. Pilih Arduino Uno dari Tool lalu sesuaikan dengan 
mikrokontroler yang digunakan. ATMega328 pada uno arduino 
memiliki bootloader yang memungkinkan Anda untuk meng-upload 
program baru untuk itu tanpa menggunakan programmer hardware 
eksternal. Ini berkomunikasi menggunakan protokol dari bahas C. 
Sistem dapat menggunakan perangkat lunak FLIP Atmel (Windows) 
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atau programmer DFU (Mac OS X dan Linux) untuk memuat 
firmware baru. Atau Anda dapat menggunakan header ISP dengan 
programmer eksternal.  
g)  Perangkat lunak arduino  
Lingkungan open-source arduino memudahkan untuk menulis 
kode dan meng-upload ke board arduino. Ini berjalan pada 
Windows, Mac OS X, dan Linux. Berdasarkan Pengolahan, avr-
gcc, dan perangkat lunak sumber terbuka lainnya.   
 
 
Gambar II.5. Tampilan Framework arduino uno 
 
h) Modul SD Card  
SD Card Board untuk kartu SD standar. Hal ini 
memungkinkan sistem untuk menambahkan penyimpanan dan 
data logging untuk penyimpanan data sistem, sehingga data-data 
yang dihasilkan dari sistem yang kita buat dapat secara otomatis 
tersimpan dalam memory ini.  
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Gambar II.6. Modul SD-Card 
Spesifikasi Modul SD-Card:   
- Board untuk standar kartu SD dan Micro SD (TF) kartu   
- Berisi tombol untuk memilih slot kartu flash - Dudukan langsung 
pada Arduino Uno. Gambar di bawah ini ialah konfigurasi 
pemasangan dari modul SDCard yang akan di hubungkan pada 
arduini uno.  
  
 
Gambar II.7. Konfigurasi 
SD-Card Modul ke Arduino 
 
D. Reed Switch 
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Reed Switch adalah sensor yang berfungsi juga sebagai saklar yang aktif 
atau terhubung apabila di area jangkauan nya terdapat medan magnet. Medan 
magnet yang cukup kuat jika melalui area sekita reed switch, maka dua buah 
plat yang salaing berdekatan tadi akan terhubung sehingga akan memberikan 
rangkaian tertutup bagi rangkaian yang dipasangkan nya. (Ismail, 2016) 
Reed switch dapat dioperasikan dengan menggunakan medan magnet yang 
dihasilkan oleh salah satu magnet permanen atau arus pembawa coil. Mereka 
mendorong utara (N) dan selatan (S) kutub pada buluh. Kekuatan menarik 
magnet mengarah ke penutupan kontak buluh. Setelah penghapusan medan 
magnet, hubungi terbuka lagi karena elastisitas alang-alang. Ada Reed Switch 
yang beroperasi dengan magnet permanen, sementara ada Reed Switch 
beroperasi dengan gulungan yang dapat magnet dengan mengirimkan arus 
melalui mereka. 
  
Gambar II.8. Simbol Reed Switch  
Reed switch menawarkan keuntungan dari ukuran yang ringkas, berat 
badan rendah, waktu respon yang cepat, umur panjang dan biaya rendah. 
Aplikasi umum dari switch buluh berada di reed relay, sensor otomotif, sistem 
keamanan, robotika, mainan dan permainan. 
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Gambar II.9. Reed Switch 
E. Modul SIM900 
GSM/GPRS sheilds, adalah sebuah sheilds untuk Arduino yanrusrusg 
didasarkan pada modul SIM900. Sheild ini, dikontrol melalui pada perintah 
(GSM dan SIMCOM yang ditingkatkan pada perintahnya), dan sepenuhnya 
kompetibel dengan Arduino Uno dan Mega. ( Dewi, 2012) 
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Gambar II.10. Modul Sim900 
F. SMS (Short 
Message Service) 
SMS (Short Message Service) adalah sebuah layanan yang banyak 
diaplikasikan pada sistem komunikasi tanpa kabel (wireless), yang 
memungkinkan kita untuk melakukan pengiriman pesan dalam bentuk 
alphanumeric antara terminal pelanggan dengan sistem eksternal seperti e-
mail, paging, voice mail, dan lain lain. (Ilina K. Khisan I, 2013) 
Short Message Service (SMS) merupakan layanan yang banyak 
diaplikasikan pada sistem komunikasi tanpa kabel (nirkabel), 
memungkinkan dilakukannya pengiriman pesan dalam bentuk 
alphanumeric antar terminal pelanggan atau antar terminal pelanggan 
dengan sistem eksternal seperti e-mail, paging, voice mail dan lain-lain. 
SMS pertama kali muncul di belahan Eropa pada tahun 1991 bersama 
sebuah teknologi komunikasi wireless yang saat ini cukup banyak 
penggunanya, yaitu Global Sistem for Mobile Communication (GSM). 
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Dipercaya bahwa pesan pertama yang dikirim menggunakan SMS 
dialakukan pada bulan Desember 1992, dikirim dari sebuah Personal 
Computer (PC) ke telepon mobile dalam jaringan GSM milik Vodafone 
Inggris. Perkembagan kemudian merambah ke benua Amerika, dipelopori 
oleh beberapa operator komunikasi bergerak berbasis digital seperti Bell 
Sputh Mobility, PrimeCo, Nextel, dan beberapa operator lain. Teknologi 
digital yang digunakan sangat bervariasi dari yang berbasis GSM, Time 
Division Multiple Access (TDMA), hingga Code Division Multiple Access 
(CDMA). (Riadi, 2016). 
G. Relay 
Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan 
merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri 
dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal 
(seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip 
Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus 
listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang 
bertegangan lebih tinggi. Sebagai contoh, dengan Relay yang 
menggunakan Elektromagnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan 
Armature Relay (yang berfungsi sebagai saklarnya) untuk menghantarkan 
listrik 220V 2A (Dickson, 2016) 
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Gambar II.11 
H. Selenoid Door Lock 
Solenoid door lock atau solenoid kunci pintu adalah alat elektronik yang 
dibuat khusus untuk pengunci pintu. Alat ini sering digunakan pada Kunci 
Pintu Otomatis. Solenoid ini akan bergerak/bekerja apabila diberi tegangan. 
Tegangan  Solenoid Kunci Pintu ini rata-rata yang dijual dipasaran adalah 12 
volt tapi ada juga yang 6 volt dan 24 volt. Apabila anda akan merangkai Kunci 
Pintu Elektronik tentunya anda akan membutuhkan alat ini sebagai 
penguncinya. Pada kondisi normal solenoid dalam posisi tuas memanjang / 
terkunci. Jika diberi tegangan tuas akan memendek/terbuka. Solenoid ini bisa 
digabungkan dengan sistem pengunci elektrik berbasis RFID dan password. 
Cocok dipakai untuk pengunci pintu ataupun locker/lemari. (Zikrillah, 2016) 
 
 
 
Gambar II.12. Bentuk fisik Selenoid Door Lock 
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I. Tinjauan Islami Tentang Perencanaan Sistem Pengamanan ATM 
Pada latar belakang sebelumnya dijelaskan pada Q.S Ali-Imran/3:104 
yang    
membahas tentang satuan tugas umat, Perkataan         terdiri dari tiga kata    , 
yang berarti dan     yang berarti hendaklah,  dan      berasal dari     –      – 
 ن     yang berarti ada, keadaan atau menjadi. Dengan demikian         bisa 
bermakna hendaklah ada, atau hendaklah menjadi. Perkataan        menurut al-
Zuhayli                                      لا                  لا                              lafazh 
     berarti sebagian, karena apa yang disebutkan berikut sesuatu yang 
hukumnya fardlu kifayah. Apa yang diperintah dalam ayat ini tidak dapat 
dilakukan oleh setiap umat tidak layak dilakukan individu, seperti yang tidak 
punya ilmu.(Saifuddin, 2013). 
Tegasnya ayat ini mengatur pembagian tugas dalam satu kesatuan umat. 
Namun menurut al-Baydlawi bisa juga difahamai sebagai    bayani atau 
penjelas yang mengisyaratkan perintah pada satu umat. Yang dimaksud 
dengan        adalah ةعامج            ة        ة          م     kelompok yang terikat oleh 
ikatan yang jelas sehingga terhimpun satu kesatuan. (Saifuddin, 2013) 
  Perkataan        berasal dari     –      – ة    berarti mengaajak, menyeru, 
memanggil. Sedangkan         menurut al-Thabari,       ي    ى  إ  لاس لإ  
ه ئ  ش   ي        ش  الله  ه      al-khair ialah al-Islam dan syari’ahnya yang 
telah di tetapkan Allah untuk hamba-Nya. Dengan demikian mengajak pada 
al-Khair adalah berda’wah menyeru manusia pada al-Islam, mengajar mereka 
untuk memahami dan melaksanakan syari’ahnya. Jelaslah bahwa al-Khair itu 
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yang telah dianggap benar dan baik oleh syar’ah, walau bisa jadi anggota 
msyarakat ada yang menganggapnya tidak baik. (Saifuddin, 2013) 
     Ibn al-Jauzi menandaskan       ف   م           ف        ق   ه    ص  ه ض   
   م    al-Ma’ruf adalah apa yang telah diakui kebenaran dan kebaikan oleh 
oranag yang berfikir jernih berakal sehat. Sedangkan al-Munkar adalah lawan 
dari al-Ma’ruf. Berbeda dengan al-Khair mesti dilakukan dengan da’wah, 
tidak bisa langsung dengan perintah. Sedangkan al-Ma’ruf semestinya 
diberlakukan dengan perintah. Perintah biasa mengandung unsur pemaksaan. 
Oleh karena itu amar ma’ruf nahy munkar hanya bisa dilaksanakan oleh yang 
memiliki kekuasaan. Amar ma’ruf dan nahy munkar hanya bisa diterapkan 
pada yang dikuasai. (Saifuddin, 2013) 
                                  mereka itulah orang yang meraih kebahagiaan. 
Tegasnya jika umat menginginkan hidupnya sukses mesti terhimpun menjadi 
umat yang baik terdiri dari tiga satuan tugas yaitu yang berda’wah, yang amar 
ma’ruf dan nahi munkar. Kaum muslimin yang seakidah itu harus terhimpun 
dalam umatan wahidah, yang masing mempunyai tugas serta tanggung jawab 
sesuai dengan kemampuan, kekuasaan dan kewenangannya. (Saifuddin, 
2013) 
Komponen umat, berdasar ayat tersebut antara lain, pertama adalah da’i, 
ulama, cendekiawan, parlemen, bertanggung jawab menyeru pada al-Khair 
yaitu yang membawa kemaslahatan hidup bermasyarakat dan beragama. 
Kedua umara, eksekutif, mulai dari presiden hingga lurah bertanggung jawab 
memerintah yang ma’ruf, yaitu segala sesuatu yang dianggap baik oleh 
ََِكَئلُوأَو َُمُه ََنوُِحلْفُمْلا 
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manusia dan sesuai dengan ajaran syari’ah Islam. Komponen ketiga adalah 
aparat hukum, kepolisian, tentara, pengacara, bertanggung jawab 
menegakkan keadilan dan memberantas kemunkaran.  
Berangkat dari penjelasan bahwa kaum cendekiawan juga turut andil 
dalam membawa kemashalatan umat, dalam hal ini menciptakan keamanan 
dan ketertiban, sehingga peneliti mencoba merancang sistem untuk 
menjadikan ATM yang kini menjadi media primer masyarakat dalam 
melakukan transaksi keuangan, dengan demikian masyarakat serta pihak 
bank dapat merasakan kemaslahatan dalam hal keamanan dalam menjalankan 
kehidupan sosial ekonomi sehari-hari. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. 
Metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi 
adalah metode studi pustaka, yaitu penggumpulan data dan informasi dengan 
cara membaca buku-buku referensi, e-book dan website. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari buku-buku tentang 
mikrokontroler, e-book serta website tentang sistem pengamanan, serta kasus- 
kasus pembobolan ATM yang dimuat disurat kabar online. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data  yang penulis lakukan adalah dengan cara 
studi pustaka. Yaitu  melakukan pengumpulan data dengan mempelajari 
referensi buku-buku tentang mikrokontroler, artikel, jurnal dan berita 
internet tentang pembobolan ATM yang akan berhubungan dengan konsep 
pengamanan mesin ATM. 
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E. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a. Laptop ASUS A455L Core i5 Ram 4GB. 
b. Arduino Uno. 
c. Magnetic Reed Switch. 
d. Modul Sim 900 
e. Modul Relay 
f. Selenoid Door Lock. 
g. Power Supply. 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini 
adalah sebagai berikut : 
a.   Arduino (Software programing Module Arduino). 
b. Windows 10 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
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1) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian 
pustaka. 
2) Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan 
cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan, memilah - milah, 
mengklasifikasikan, dan mencatat yang diperoleh dari sumber serta 
memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Alat 
  Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun sistem, dimana proses pengerjaannya 
bertahap dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai kemudian 
mengerjakan tahap selanjutnya, mulai dari analisa, design, coding, testing, 
penerapan dan pemeliharaan. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
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Untuk memastikan bahwa sistem ini berjalan sesuai yang direncanakan 
maka perlu dilakukan pengujian alat, meliputi perangkat keras (hardware) 
baik perblok maupun keseluruhan sistem. 
 
 
1) Pengujian Tiap Blok 
Pengujian per blok dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan nilai 
masukan dan nilai keluaran tiap-tiap blok sesuai dengan perancangan 
yang dilakukan sebelumnya. 
2) Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui unjuk kerja alat setelah perangkat keras dan perangkat 
lunak diintegrasikan bersama. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Blok Diagram Rangkaian  
Alat pengamanan ATM yang dirancang pada penelitian ini adalah seperti 
sistem pada bagan diagram blok dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  IV.1  Bagan Diagram Blok 
Sistem kontrol alat ini menggunakan tegangan listrik (12 V) yang berasal 
dari power supply yang diteruskan pada mikrokontroler Arduino Uno, yang 
Power Supply 
SIM900 
Arduino  
Magnetic  
Sensor 
Selenoid Door 
Lock 
Power Supply 
Modul Relay 
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kemudian akan disalurkan untuk seluruh bagian sistem agar mampu berjalan 
dengan baik.  
Berdasarkan pada bagan di atas, mikrokontroler berfungsi sebagai 
pengendali utama, Magnetic Sensor sebagai inputan atau sebagai pemicu 
ketika terjadi percobaan pembobolan, SIM900 menerima inputan dari 
mikrokontroler yang kemudian memberi perintah untuk mengirim sms ke 
kantor kepolisian setempat, bersama dengan terkirimnya SMS, modul relay 
juga akan diberi perintah untuk mengaktifkan selenoid door lock pada pintu 
ATM agar pembobol ATM  bisa tertahan sedikit lebih 
lama sebelum pihak 
kepolisian merespon SMS 
yang dikirimkan oleh SIM900. 
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat merupakan bagian penting 
dalam perancangan sistem ini, mikrokontroler 
pada sistem ini menggunakan Arduino uno, alat yang digunakan berupa 
Magnetic Reed Sensor, Modul Sim900 dan Selenoid Door Lock. Adapun 
susunan dari alat yang digunakan pada alat pemberian pakan ternak sebagai 
berikut.  
 
 
 
Power Supply 
Power Supply 
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Gambar IV.2 Susunan alat yang digunakan 
Arduino Uno berfungsi Sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja 
alat dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor. Sensor akan 
memberikan data tepat saat terjadi pergeseran pada daun pintu brankas, dan 
datanya akan dikirim dan diolah dalam mikroprosesor yang kemudian akan 
diteruskan ke modul relay untuk kemudian mengkatifkan solenoid door lock 
pada pintu ATM agar pintu tersebut terkunci dan diharapkan 
dapat menghambat laju perampokan, bersamaan dengan 
diteruskannya ke modul relay, 
data hasil olah sensor dari 
mikrokontroler  juga akan diteruskan ke sim900 
yang kemudian akan mengirim laporan ke kantor 
kepolisian dalam bentuk sms.  
C. Perancangan Keseluruhan Alat 
Sim 900 
Modul Relay 
Selenoid Door Lock 
Magnetic Reed 
Sensor Arduino Uno R3 
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Perancangan sistem merupakan gambaran rangkaian atau desain alat yang 
akan dibuat. Adapun perancangan dari sistem ini sebagai berikut. 
Gambar IV.3 Rancangan Keseluruhan Alat 
 
Pada rancangan keseluruhan diatas, magnetic reed sensor yang prinsip 
kerjanya berkaitan dengan keletakan magnet ini berlaku sebagai input, 
dimana apabila magnet dijauhkan dari magnetic reed sensor maka nilai input-
an yang dikirim adalah 0, dimana nilai ini akan diolah dan diproses di 
mikrokontroler dalam hal ini arduino uno, dan hasilnya akan dikirim ke 
selenoid door lock dan sim900 sebagai output-an dari perancangan alat ini. 
Output dari selenoid door lock adalah mengunci daun pintu ATM, sedangkan 
output sim900 berupa pelaporan dalam bentuk pesan singkat. 
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Berikut komponen yang digunakan pada perancangan keseluruhan alat 
dapat di lihat pada table IV.1.
 
Tabel IV.1 Rincian komponen yang digunakan 
No Nama Komponen Jumlah 
Satuan 
1 Arduino Uno R3 1 
2 Magnetic Reed Sensor 1 
3 Sim 900 1 
4 Modul Relay 1 
5 Selenoid Door Lock 1 
6 Power Supply 1 
 
 
 
D. Perancangan Perangkat Keras 
1. Magnetic Reed Sensor 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan magnetic reed sensor 
untuk mendeteksi pergerakan daun pintu pada brankas ATM. Berikut 
ilustrasi pin-pin yang dihubungkan dari magnetic reed sensor ke Arduino 
uno. 
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Gambar IV.4 Rangkaian Magnetic Reed Sensor 
 
 
 
 
2. Relay dan Selenoid Door Lock 
Relay digunakan untuk menjadi pemutus dan penyambung arus 
listrik, yang mana arus listrik yang akan dialirkan relay bertujuan untuk 
mengaktifkan solenoid door lock yang diletakkan di pintu ATM. Berikut 
rangkaian alatnya : 
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Gambar IV.5 Rangkaian Relay dan Selenoid Door Lock 
3. Sim900 
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Sim900 bertugas sebagai pelapor, sesaat setelah sensor terpicu, dimana 
Sim900 akan menerima perintah dari mikroprosesor untuk mengirimkan 
informasi pencurian ke kantor kepolisian dalam bentuk pesan singkat 
(sms). Berikut adalah rangkaian dari sim900: 
 Gambar IV.6 Rangkaian Sim900 
E. Perancangan Perangkat Lunak  
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat 
lunak sendiri yang sudah disediakan di website resmi Arduino. Bahasa yang 
digunakan dalam perancangan alat Pengaman Mesin ATM ini menggunakan 
bahasa C/C++ dengan beberapa library tambahan untuk perancangan alat 
Pengaman Mesin ATM. Untuk memperjelas, berikut tampilan flowchart 
perancangan sistem secara umum bagaimana cara kerja alat Pemberi pakan 
mendeteksi terjadinya percobaan perampokan. 
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Gambar IV.7 Flowchart Sistem Pengamanan Mesin ATM 
 
 Berdasarkan flowchart diatas, program akan mulai aktif pada saat 
mikrokontroler diberikan tegangan, selanjutnya akan dilakukan inisialisasi 
variable pada system. 
 Selanjutnya akan terjadi seleksi dimana apabila magnetic reed sensor 
terpicu oleh gerakan percobaan perampokan, maka relay yang terhubung dengan 
mikrokontroler akan mengaktifkan solenoid door lock, bersamaan dengan 
t 
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diaktifkannya relay. Sim900 juga mendapat instruksi untuk mengirimkan pesan ke 
nomor tujuan dalam hal ini pihak kepolisian.
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras sistem pengaman 
u
n
t
u
k
 
A
T
M 
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Gambar V.1 Tampilan Keseluruhan Sistem Pengaman ATM  Dalam Bentuk 
Simulator. 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik dari hasil rancangan sistem 
pengaman ATM yang dibuat semirip mungkin dengan ATM yang ada di 
sekitar kita, dengan pembagian input, proses dan output yang tersebar 
dalam simulator, dimana komponen input yaitu magnetic reed sensor 
berada dalam satu tempat dengan arduino uno sebagai mikrokontroler 
yang juga sebagai pengolah proses nilai kiriman magnetic reed sensor. 
Magnetic Reed Sensor yang ditempatkan di bagian pintu mesin ATM 
berfungsi sebagai pendeteksi dianggapnya terjadi sebuah usaha 
pembobolan, sedangkan Arduino disisipkan didalam simulator mesin ATM 
. Untuk komponen output sendiri diletakkan dibelakang simulator mesin 
ATM, hal ini dilakukan dikarenakan dapat mempermudah inisialisasi kabel 
penghubung antara arduino dan sim900. Selain output sim900, output lain 
yaitu relay dan selenoid door lock ditempatkan di dekat pintu ruangan 
ATM, dimana selenoid door lock disini berfungsi sebagai pengunci pintu 
otomatis saat ATM terdeteksi akan percobaan pembobolan. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
keras dan lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai 
dengan yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan 
percobaan untuk melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap 
proses. 
45 
 
45 
 
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian 
Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa 
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian yang perlu kita lakukan adalah melakukan 
pengujian dari beberapa fungsi yang nantinya akan menjadi satu kesatuan 
fungsi. Pertama kali kita akan melakukan pongujian terhadap nilai masukan, 
yaitu nilai masukan dari magnetic reed sensor, relay, dan sim900. Kemudian 
selanjutnya melakukan pengujian secara keseluruhan sistem control dari alat. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem kontrol alat ini adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.2 Langkah Pengujian Sistem 
Mulai 
Pengujian Setiap 
Komponen 
Pengujian Rancangan 
Secara Keseluruhan 
 
Selesai 
46 
 
46 
 
1. Pengujian Setiap Alat 
 
a. Pengujian Magnetic Reed Sensor 
Untuk pengujian magnetic reed sensor dilakukan dengan 
menguji respon yang diterima saat didekatkan dengan sebuah 
magnet. Pengujian dilakukan dengan mendekatkan magnet pun 
menjauhkan magnet, dalam hal ini merupakan representasi dari 
percobaan pembongkaran mesin ATM lewat pintu brankas  
pada mesin. Jika sensor didekatkan pada magnet maka nilai 
input-an bernilai 1 dan ini merupakan kondisi saat tidak terjadi 
pembobolan. Berikut adalah hasil dari pengujiannya : 
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Gambar V.3 Sensor Saat Tidak Didekatkan Dengan Magnet 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.4 Sensor Saat Didekatkan Dengan Magnet 
Pada Gambar V.4 saat magnet didekatkan dengan sensor 
maka kedua lampu indikator pada modul sensor akan nyala. 
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b. Pengujian Relay 
Pengujian relay dilakukan dengan melihat berhasil tidakya 
relay memutus dan mengalirkan tegangan ke selenoid door 
lock, dapat ditunjukkan dengan lampu indikator yang ada pada 
relay module. Berikut hasil pengujiannya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.5 Relay Saat Mengalirkan Tegangan Ke Selenoid Door Lock 
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Gambar V.6  Relay Saat Tidak Mengalirkan Tegangan Ke Selenoid Door Lock 
 Terlihat pada gambar V.5 dan V.6 perbedaan pengujian 
relay dibuktikan dengan nyala lampu indikator. 
c. Pengujian Sim900 
 Pengujian Sim900 dilakukan dengan melihat keberhasilan 
mengirimkan report terhadap pembobolan ATM dalam bentuk 
pesan singkat ke nomor yang telah ditentukan. Berikut adalah 
hasil pengujian Sim900 : 
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Gambar V.7  SMS yang terkirim dari Sim900 
2. Pengujian Per Blok 
 
a. Pengujian Magnetic Reed Sensor dan Sim900 
Pengujian terhadap magnetic reed sensor dan sim900 
dilakukan dengan mendekatkan dan menjauhkan magnet 
terhadap sensor, jika magnet didekatkan pada sensor maka 
sim900 tidak akan mengirimkan sms, sedangkan jika magnet 
dijauhkan dari sensor dalam hal ini pintu mesin ATM dibuka 
maka mikrokontroler akan mengolah data kiriman sensor dan 
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menginstruksikan sim900 mengirimkan laporan perampokan ke 
nomor yang telah ditentukan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.8 Hasil Pengujian Sim900 Saat Magnet Didekatkan pada Sensor 
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Gambar V.9  Hasil Pengujian Sim900 Saat Magnet Dijauhkan pada Sensor 
Terlihat pada gambar V.7 tidak terdapat sms yang 
dikirimkan karna magnet didekatkan pada sensor, sedangkan 
pada gambar V.8  terdapat sms pelaporan yang membuktikan 
bahwa komponen yang diuji berjalan sesuai fungsinya. 
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b. Pengujian Magnetic Reed Sensor dan Relay 
Pengujian terhadap magnetic reed sensor dan relay juga 
dilakukan dengan mendekatkan dan menjauhkan magnet 
terhadap sensor, jika magnet didekatkan pada sensor maka 
relay akan mengalirkan tegangan pada selenoid door lock, 
sedangkan jika magnet dijauhkan dari sensor dalam hal ini 
pintu mesin ATM dibuka maka relay akan memutuskan 
tegangan dan selenoid door lock akan mengunci pintu ruangan 
ATM. Berikut adalah hasil pengujiannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.10  Hasil 
Pengujian Relay Saat 
Magnet Didekatkan pada 
Sensor 
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Gambar V.11  Hasil 
Pengujian Relay 
Saat Magnet Dijauhkan pada Sensor 
 
Pada kedua gambar tersebut terlihat masing – masing dua 
perbedaan, dimana ketika pintu tertutup dengan kata lain magnet 
didekatkan pada sensor maka ujung selenoid door lock akan tetap 
didalam, sedangkan saat magnet dijauhkan dari sensor dimana 
pintu mesin ATM terbuka maka ujung selenoid door lock akan 
keluar dan mengunci pintu ruangan ATM. 
3. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan untuk melihat 
proses yang terjadi secara keseluruhan, mulai dari deteksi sensor 
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menentukan terjadinya perampokan, serta eksekusi pelaporan 
perampokan dalam bentuk sms dari sim900 dan eksekusi relay 
terhadap terbuka dan tertutupnya ujung selenoid door lock yang 
berfungsi untuk mengunci pintu ruangan ATM. 
a. Alat dalam kondisi off 
Dari gambar V.10 terlihat bahwa system pengaman ATM 
dalam kondisi off, dimana dalam kondisi ini seluruh inputan 
maupun outpun tidak berfungsi di karenakan seluruh komponen 
tidak dialiri listrik di tandai dengan lampu indikator pada 
b
e
b
e
r
a
p
a
 
m
o
dul yang ada tidak menyala. 
 
      Gambar V.12 Alat dalam kondisi off 
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b. Alat dalam kondisi on  
Dari gambar V.12 terlihat bahwa system pengaman ATM 
dalam kondisi on, dimana dalam kondisi ini seluruh inputan 
maupun outpun dalam kondisi standby di tandai dengan lampu 
indikator pada beberapa modul menyala. 
 
 
     
 
 
 
 
57 
 
57 
 
 
       
Gambar V.13 Alat dalam kondisi on 
c. Kondisi alat saat tidak terjadi pembobolan 
Dari gambar V.13 terlihat bahwa sistem pengaman ATM 
dalam kondisi on dan sensor yang berada dibalik pintu mesin ATM  
tidak dipisahkan dengan magnet, sehingga pada kondisi ini tidak 
ada output-an yang tereksekusi, ditandai dengan tidak terbukanya 
ujung selenoid door lock dan tidak terdapat sms laporan dari  
sim900. 
 
 
 
 
 
58 
 
58 
 
 
                                   
 
 
Gambar V.14 Kondisi alat saat tidak terjadi pembobolan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.15 
Kondisi alat saat tidak 
terjadi pembobolan 
d. Kondisi alat saat  terjadi pembobolan  
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Dari gambar V.14 terlihat bahwa sistem pengaman ATM dalam 
kondisi on dan bertepatan dengan dijauhkannya sensor dari magnet, 
sms pelaporan pembobolan ATM terkirim dan ujung selenoid door 
lock terbuka.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.15 Kondisi 
alat saat disimulasikan terjadi pembobolan 
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Gambar V.16 Kondisi alat pada saat terjadi pembobolan 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
seluruh fungsi dari perancangan alat berjalan sesuai fungsinya dan 
dianggap sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada tabel dibawah. 
Tabel V.1 Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Pengujian Alat Keterangan 
Kemampuan Pembacaan Sensor 
Magnet 
Berhasil 
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Pengujian Alat Keterangan 
Keberhasilan Pengiriman SMS setelah 
sensor mendeteksi pembobolan 
Berhasil 
Relay memutuskan aliran ke selenoid 
door lock saat sensor mendeteksi 
pembobolan 
Berhasil 
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BAB VI 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sistem pengamanan ATM ini dibuat untuk menjadi mitra 
tak langsung untuk pihak kepolisian dalam menangani 
tingginya angka pembobolan ATM yang tejadi, dengan 
memanfaatkan sistem deteksi sensor magnet atau disebut 
relai buluh yang sangat terpengaruh dengan medan magnet 
dan akan memberikan perubahan kondisi pada keluaran, 
keluaran yang dimaksud ialah pelaporan pembobolan 
melalui media sms lewat sim900 dan pengunci otomatis 
pintu ruangan ATM dengan memanfaatkan selenoid door 
lock, sehingga memudahkan kepolisian dalam meringkus 
pelaku pembobolan 
 
2. Sistem Pengaman ATM ini memiliki beberapa keunggulan, 
karena disamping mengirimkan pesan pelaporan yang 
menggantikan posisi alarm pembobolan, alat ini juga 
mempunya keluaran lain dimana pada saat pembobol mulai 
melakukan pembobolan ATM, secara otomatis pintu ATM 
akan terkunci. 
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B. Implikasi Penelitian 
 
 Adapun implikasi penelitian yang dapat disampaikan peneliti 
sebagai berikut : 
 
1. Untuk hasil maksimum, sebaiknya alat keamanan tersebut 
di simpan pada tempat yang aman dan tersembunyi agar 
tidak di ketahui oleh orang lain untuk menjaga 
keamanannya. 
 
2. Pada alat ini masih menggunakan relay untuk memutuskan 
dan menyambungkan aliran listrik yang dimana ketika alat 
tidak terhubung dengan aki/baterai secara otomatis alat 
akan sulit berfungsi. 
3. Sehubungan dengan kecanggihan metode pembobolan, 
maka untuk kedepannya diharapkan diadakannya penelitian 
untuk sistem pengamanan ATM untuk mencegah modus 
pembobolan seperti skimming dan jackpotting. 
  
xi 
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